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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

V.1 Kesimpulan 
 

Dari hasil evaluasi mengenai tingkat konsentrasi gas karbon monoksida (CO) 

dan hidrokarbon (HC) di fasilitas pengujian kendaraan bermotor, baik di Unit Pelaksana 

Uji Berkala Kendaraan Bermotor Kota Semarang maupun Kabupaten Magelang, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan yang meliputi: 

1. Analisis perbandingan menunjukkan bahwa penggunaan exhaust fan di gedung 

terbukti menurunkan kadar polutan udara dibandingkan dengan gedung tanpa 

exhaust fan kadar CO turun sebesar 4,66% (dari 25,96% ke 21,3%), sedangkan 

HC mengalami penurunan 7,5% persentase (dari 258% ke 250,5%). Data ini 

membuktikan manfaat exhaust fan dalam mengurangi konsentrasi CO dan HC pada 

Gedung pengujian kendaraan bermotor. 

2. Perhitungan Air Change Rate per Hour (ACH) menunjukkan bahwa gedung 

pengujian Kendaraan Bermotor Kota Semarang memerlukan sistem sirkulasi udara 

mekanik. Untuk memenuhi kebutuhan ini, disarankan pemasangan exhaust fan 

dengan kapasitas antara 24.313,9 CFM dan 36.470,9 CFM. Implementasi sistem 

ini akan mengoptimalkan aliran udara di dalam fasilitas pengujian. 

 

V.2 Saran 

Untuk meningkatkan aspek kesehatan dan keselamatan kerja (K3) bagi para 

penguji, khususnya terkait paparan gas karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC) 

di area gedung pengujian Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor Kota 

Semarang, penulis mengajukan beberapa rekomendasi. Saran-saran ini didasarkan 

pada hasil analisis pemecahan masalah yang telah dilakukan, dengan tujuan 

mengurangi konsentrasi gas-gas berbahaya tersebut di dalam gedung. Beberapa 

usulan yang diajukan antara lain: 

1. Kandungan karbon monoksida (CO) yang ada didalam Gedung pengujian kota 

semarang harus segera diuraikan atau dikurangi untuk meningkatkan keselamatan 

dan Kesehatan kerja (K3). Hal ini dapat dilakukan dengan cara penambahan sistem 

sirkulasi udara mekanik yaitu exhaust fan sesuai kapasitas yang dibutuhkan. 
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2. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Air Change Rate per Hour 

(ACR), kapasitas sirkulasi udara di dalam gedung uji Kota Semarang diharuskan 

memasang exhaust fan minimal sebanyak 6 buah dititik dimana dihasilkan kadar 

karbon monoksida(CO) tertinggi, agar sirkulasi udara pada gedung uji kembali 

lancar dalam pertukaran udara. 
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